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Identitas

Nama Penyusun
NIM
Status

Kampus Asal

Sekolah
Pengarah Materi
Tahun

Jenjang

Kelas

Alokasi Waktu
Materi Pokok

: Jati Pinatih
: 200533628034
: Mahasiswa Penelitian

: Universitas Negeri Malang, Fakultas Teknik, Departemen

Teknik Elektro, Prodi Pendidikan Teknik Informatika - Tahun 2020

: SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi
: Andry Fakhrurizal, S Kom.

: 2024

: SMK

: Xl

: 3 Jam (180 menit)

: Memahami proses routing dan jenis-jenis routing,

serta mengkonfigurasi routing statis dan routing dinamis.

Jumlah Siswa : 30-32 Siswa

Model pembelajaran : Discovery Learning

2. Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan

e Siswa dapat menjadi mandiri saat mengerjakan praktikum dengan mencoba memahami

materi pada modul, mengeksplorasi cara konfigurasi jaringan khususnya routing statis dan

dinamis, mengatasi tantangan yang muncul selama pengerjaan tugas, serta dapat

menyelesaikan tugas yang diberikan.

e Siswa diarahkan untuk bertanggung jawab terhadap hasil kerja mereka, seperti

mengunggah tugas ke Google Drive tepat waktu.

e Praktikum routing statis dan dinamis melatih siswa untuk berpikir logis dan kritis, seperti

pada saat menganalisis kesalahan konfigurasi, mengidentifikasi jalur routing yang tepat,

dan mengevaluasi hasil praktik.
e Siswa dilatih untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan saling membantu agar tujuan
praktikum tercapai.
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Kampus o
Merdeko (B)

3. Capaian Pembelajaran
Pada elemen “Pemasangan Konfigurasi Perangkat Jaringan” siswa diharapkan mampu
memahami proses routing dan jenis-jenis routing, mengkonfigurasi, menganalisis

permasalahan dan memperbaiki konfigurasi routing statis dan routing dinamis.

4. Tujuan Pembelajaran
e Siswa mampu memahami proses routing dalam jaringan komputer.
e Siswa mampu memahami jenis-jenis routing baik itu secara statis ataupun dinamis.
e Siswa mampu memahami perbedaan routing statis dan dinamis melalui konfigurasi secara
langsung di simulator.
e Siswa mampu menganalisis permasalahan yang ditemui pada saat belajar konfigurasi
routing dan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

5. Pertanyaan Pemantik
1) Setelah mempelajari konfigurasi routing statis dan dinamis, menurut kalian mana yang
lebih tepat digunakan untuk jaringan skala kecil dan jaringan skala besar?
2) Apabila terjadi perubahan dalam suatu jaringan, seperti perubahan IP address, mana yang

lebih efisien untuk melakukan update: routing statis atau dinamis?

6. Sarana Prasarana

e Bahan : Modul ajar, video tutorial routing, modul materi routing.
e Alat : Laptop, Smartphone, dan Jaringan Internet, Layar LCD, Proyektor.
e Ruang : Kelas atau laboratorium komputer.

e Media Aplikasi  : Web AIJAR Learning dan Google Drive.

7. Karakter Siswa/Target Siswa
e Siswa regular dengan tipikal umum yang tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Siswa SMK Kelas XI jurusan TKJ.

8. Materi Ajar
e Routing Statis dan Dinamis
¢ Konfigurasi Routing Statis
¢ Konfigurasi Routing Dinamis (RIPv1, RIPv2, IGRP/EIGRP, OSPF, dan BGP)
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9. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

kabar siswa.

2. Salah satu siswa memimpin berdoa sebelum
memulai pelajaran.

3. Guru melakukan presensi siswa di dalam kelas.

4. Guru memberikan pengantar tentang tujuan
pembelajaran hari ini, memahami dan mempraktikkan
simulasi routing statis dan dinamis menggunakan Cisco
Packet Tracer.

5. Guru mengulas tentang materi dasar routing seperti
pengertian, konsep atau cara kerja, dan jenis-jenis dari
protokol routing statis dan dinamis.

6. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan
praktikum yang akan dilakukan, termasuk tata cara
pengumpulan tugas dan pengisian form penilaian web
AlJAR Learning sebagai media belajar.

7. Siswa dibagi ke dalam kelompok (2 orang per
kelompok) dan diarahkan untuk mempersiapkan media
belajar dan software Cisco Packet Tracer.

Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam, selanjutnya menanyakan | 20 menit

Kegiatan Inti

1. Tahap 1 — membuat topologi jaringan (30 menit)

e Siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat
topologi jaringan yang mencakup routing statis
dan dinamis (RIPv1) sesuai panduan modul.

2. Tahap 2 — konfigurasi routing statis dan dinamis

RIPv1 (60 menit)

e Siswa melakukan konfigurasi routing statis dan
dinamis sesuai panduan, sambil

mendokumentasikan langkah-langkahnya

2 jam 20 menit
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dengan screenshot. Guru memantau dan
memberikan bantuan jika ada kendala teknis.
3. Tahap 3 — penyusunan dokumentasi (50 menit)

e Siswa melakukan pengujian konfigurasi untuk
memastikan routing statis dan dinamis berfungsi
dengan baik.

e Hasil pengujian didokumentasikan dalam file
Microsoft Word atau Google Docs, dilengkapi
screenshot dan penjelasan singkat.

e Siswa menyimpan file Cisco Packet Tracer
(.pkt) dan file dokumentasi (PDF) di Google

Drive sesuai petunjuk.

Kegiatan 1. Siswa mengisi form penilaian media belajar web | 20 menit
Penutup AIJAR Learning untuk memberikan feedback terkait
pembelajaran dan media belajar.

2. Guru menyediakan sesi refleksi singkat, tanya-jawab
tentang kendala yang dihadapi selama simulasi

3. Diskusi tentang kelebihan dan kekurangan routing
statis dan dinamis berdasarkan pengalaman praktikum.
4. Guru memberikan apresiasi atas hasil kerja kelompok
dan menyampaikan tindak lanjut untuk pembelajaran
selanjutnya.

5. Siswa melakukan pembersihan di dalam kelas.

6. Salah satu siswa memimpin doa untuk
mengakhiri pelajaran.

7. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

10. Asesmen
a. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : Observasi sikap siswa selama praktikum, seperti
bekerja sama, tanggung jawab, dan kemandirian.
b. Penilaian performa siswa saat praktikum, meliputi :

e Kemampuan membuat topologi jaringan.
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o Ketepatan dalam konfigurasi routing statis dan dinamis.

e Pemahaman  siswa  melalui penjelasan hasil praktikum  yang
telah dikerjakan.
c. Penugasan : dokumentasi konfigurasi dalam bentuk laporan (format PDF) beserta

penjelasannya.

11. Refleksi Guru

1) Apakah model pembelajaran discovery learning yang digunakan dalam pembelajaran
praktikum sudah efektif dalam membantu siswa memahami konsep routing statis dan
dinamis?

2) Apakah siswa mampu mengikuti langkah-langkah praktikum sesuai panduan
modul materi yang diberikan?

3) Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi selama kegiatan praktik berlangsung?

4) Apakah waktu yang diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan tugas praktikum?

5) Apakah tujuan pembelajaran dan pencapaian dimensi Profil Pelajar Pancasila,
sudah tercapai?

12. Refleksi Siswa

1) Apakah anda sudah memahami pengertian dan cara kerja routing statis dan dinamis?

2) Apakah anda sudah mampu membangun topologi jaringan sederhana dengan routing
statis dan dinamis?

3) Apakah anda merasa cukup percaya diri untuk menyelesaikan konfigurasi routing
dengan mengikuti tutorial melalui modul materi dan video?

4) Apakah kegiatan praktikum membantu anda dalam memahami kelebihan dan
kekurangan routing statis dan dinamis?

5) Apakah waktu yang diberikan untuk praktikum sudah cukup, atau perlu penyesuaian?
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13. Lembar Kerja Siswa
a) Topologi Jaringan Routing Statis

Network
10.10.10.0/24

Roliter Roliter
192.168.1.1 | | 192.168.2.1
| |
Network | I Network
192.168.1.0/24 | I 192.168.2.0/24
~ - BB - 4 - B - 4
Switch Switch
1 1 I 1
1 1 I 1
1 1 I 1
ey Laptop Devie ey Laptop Device
PC PC
192.168.1.2 192.168.1.3 192.168.2.2 192.168.2.3
Gambar 1. 1 Praktikum Konfigurasi Routing Statis
b) Topologi Jaringan Routing Dinamis — RIPv1
B S62/0 101010.0724 _S02/0_o Se3/0 10.10.5.0124 _Se2i0
1 A Y r
RolerPT Routpr-PT Routpr=PT
uterQ Router1 Rodter2
Fa0/0

192.1685.0/24 f Fa0/

Fa0/0

172.16.15.0/24

PC2

Fa0/0

Fa0n

PC3

Fa0n

192.168.10.0/24

Gambar 1. 2 Praktikum Konfigurasi Routing Dinamis

c) Petunjuk Kerja

1)
2)

dan dinamis.

3)

Buat kelompok yang terdiri dari 2 siswa.
Akses media belajar web AIJAR Learning, kemudian unduh modul materi routing statis

Pelajari modul materi routing statis dan dinamis, kemudian ikuti tutorial simulasi untuk

merancang topologi jaringan hingga konfigurasi routing statis dan dinamis.
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4) Kerjakan secara bersama simulasi konfigurasi routing statis dan dinamis, dan buatlah
dokumentasi berupa gambar screenshot dan penjelasan singkat seperti contoh yang ada
pada modul materi.

5) Simpan hasil pengerjaan kalian berupa:

e 1 file Cisco Packet Tracer (routing statis dan dinamis)
e 1 file dokumentasi simulasi format PDF

6) Kumpulkan 2 file tersebut pada Google Drive dalam 1 folder yang sama

(1 kelompok = 1 folder).

d) Lembar Kerja
Perhatikan penjelasan materi tentang pengertian, cara kerja, dan jenis-jenis protokol
routing. Ikutilah langkah-langkah simulasi routing statis dan dinamis (RIPv1) di Cisco
Packet Tracer. Selesaikan simulasi secara berkelompok dengan mengikuti panduan modul
materi, dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Membuat topologi jaringan untuk routing statis dan dinamis (RIPv1).
2) Menyelesaikan konfigurasi routing statis dan dinamis sesuai panduan modul.
3) Melakukan tes pengiriman paket data pada jaringan routing statis
dan dinamis (RIPv1).

4) Menyusun dokumentasi dalam format Microsoft Word atau Google Docs, berisi:

e Screenshot langkah-langkah simulasi di Cisco Packet Tracer.

e Penjelasan singkat tentang konfigurasi dan hasil pengujian
5) Mengumpulkan tugas berupa

e File Cisco Packet Tracer (.pkt).

e File dokumentasi dalam format PDF.

e Kedua file disimpan dalam 1 folder, kemudian diunggah ke Google Drive.
6) Mengisi form penilaian media belajar web AIJAR Learning untuk memberikan

feedback terhadap media pembelajaran yang digunakan.

Lembar Presensi Kehadiran
Hari/Tanggal:

No Nama Kelas Tanda tangan
1
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LAMPIRAN
BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA

1. Routing Statis

a. Simulasi Konfigurasi Routing Statis Di Cisco Packet Tracer

Network
10.10.10.0/24

Rofiter Rolter
192.168.1.1 | | 192.168.2.1

1 Network

|
Network |
I I 192.168.2.0/24

192.168.1.0/24

- - -EEE -
1
1
1

—1 =

=
Laptop Device

PC
192.168.1.2

Switch

] =

[T Laptop Device

PC
192.168.1.3 192.168.2.2 192.168.2.3

[REp— |

- - BB -
1
1
1

-——

Gambar 1. 3 Topologi Jaringn Routing Statis

1) Buka simulator Cisco Packet Tracer yang sudah di-install pada PC.

T Cocs et bace
Fie Gt Optors View Took Exknsnns Window Ve
?

FhdAri QoD E=a
/med SN

FELEL D e e b e
Em§ e R

Gambar 1. 4 Tampilan Menu dan Workspace Simulator

2) Buat topologi jaringan seperti pada Gambar 1.3. Perangkat yang diperlukan adalah

sebagai berikut:
e 2 Router tipe “PT-Router”
e 2 Switch tipe “PT-Switch”
e 2PCdan 2 Laptop
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[Routers] | »
—~|Routers Ctrl+Alt+R .} >

\ Drag and Drop to the Workspace)

Gambar 1. 5 Menu Perangkat/Komponen di Bagian Bawah

4) Klik “PT-Router”, tarik (drag) dan letakkan (drop) dalam area workspace.

? Cisco Packet Tracer
File Edit Options View Tools Extensions Window Help

EEREO0rid 51T Qo E=EE
Soa@S /s med H

E"‘.Logicalij\,‘__ EF’hysica[}:»::r y: 12

— =

oy =9
Router-PT Router-PT
Router0 Router1

Gambar 1. 6 Menata Router pada Workspace

5) Carilah switch pada menu perangkat dan pilih tipe "PT-Switch".

Time: 00112:25[:' | 2 | _

ddd%%“ﬂdd

1]
S | |IE 2000/ \PT-Bridge |2950-24, | 2950T

[Switches]

= Switches Ctrl+alt+d| <
o ITW Switch PT

Gambar 1. 7 Mencari Perangkat Switch pada Menu

6) Klik “PT-Switch”, tarik (drag) dan letakkan (drop) di bawah router dalam area workspace

sesuai Gambar 1.8.

(*.Logical)— Physical)x 454,y 325

5] ]
Router-PT Router-PT

RouterQ Router1
Switch-PT Switch-PT

SwitchQ Switch1

Gambar 1. 8 Menata Router dan Switch pada Workspcae
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7) Pada menu perangkat cari PC dan laptop, lihat di bagian “End Devices” atau gunakan
pintasan Ctrl+Alt+V.

Simswew 5000

[End Devic| End Devices Ctrl+Alt+V i i
= ) <
S il o § @&

Gambar 1. 9 Mencari Perangkat PC dan Laptop pada Menu

8) KIlik PC dan laptop, lalu tarik (drag) dan letakkan (drop) ke dalam workspace sesuai

Gambar 1.10.
5] &5
Router-PT Router-PT
RouterQ Router1
Switch-PT Switch-PT
Switch0 Switch1

g9 & o B

[ g
PF(’:(EET Laptop-PT PCPT Laptop-PT
Laptop0 PC1 Laptop1

Gambar 1. 10 Menata Semua Perangkat Pada Workspace

9) Hubungkan setiap perangkat dengan kabel atau “Connections”. Klik tombol dengan ikon

petir berwarna oranye.

Sy !m @<\ /7

|[CDnnecliDnS] |cOnnections Ctrl+Alt+0
<
> H

Gambar 1. 11 Mencari Kabel atau Connections Pada Menu

10) Hubungkan perangkat switch dan PC menggunakan kabel straight. ./~
11)Klik ikon kabel straight, lalu sambungkan ke perangkat SwitchO pada port
“FastEthernet1/1” sesuai Gambar 1.12.
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Router-PT
RouterQ

S;"‘:ﬁ- Console
[] FastEthernet1/1
[] FastEthernet2/1
[] FastEthernet3/1
gm FastEthernetd/1
gm FastEthernet5/1

g

PC-PT r—
PCo Laptop0

PC1

Router-PT
Router1

Switch-PT
Switch1

Laptop-PT
Laptop1

Router-PT
RouterQ

7
PC-PT

Laptop-PT
PCO b

Laptop0

jm}

PC-PT

Router-PT
Router1

Switch-PT
Switch1

=

Laptop-PT

PC1 Laptop1

Gambar 1. 12 Menghubungkan Switch dan PC dengan Kabel melalui Port Setiap Perangkat

12) Tarik (drag) kabel ke PC, klik PCO lalu pilih port “FastEthernet0” sesuai Gambar 1.13.

Router-PT
Router0

PC1

PC-PT

Router-PT
Router1

Switch-PT
Switch1

Laptop-PT
Laptop1

.
PC-PT
PCO

Router-PT
Router0

Laptop-PT
Laptop0

g

PC-PT

PC1

Router-PT
Router1

Switch-PT
Switch1

=

Laptop-PT
Laptop1

Gambar 1. 13 Menghubungkan Switch dan PC dengan Kabel Straight

13) Hubungkan switch ke

laptop menggunakan kabel

straight.

Sambungkan port

“FastEthernet0/1” pada SwitchO ke port “FastEthernet0” pada Laptop0.

Modul Ajar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi




_SMKMUTU

Router-PT Router-PT Router-PT Router-PT
Router0 Router1 Router0 Router1
e Switch-PT
Swichmm Console witch-PT Switch1
witc Switch1
Fat/
[l FastEthernet2/1
[] FastEthernet3/1
oo FastEthernetd/1 [ |
BT FastEthernet5/1 ' T eT
3 ) Laptop1
PFC"EET Laplop-PT PC—F"T Laptop-PT
Laptop0 PC1 Laptop1

Gambar 1. 14 Menghubungkan Switch dan Laptop dengan Kabel Straight

14) Hubungkan switch dengan Router0O menggunakan kabel straight, lalu pilih port
“FastEthernet1/0” pada router sesuai Gambar 1.15.

= ;
Rout Il Auxiliary Router-PT Rougr-PT Router-PT
Rogiter0 Router1
RoLl Console Router1
[_] FastEthernet0/0
= Serial2/0
Serial3/0
FastEthernet4/0
= |
FastEthernet5/0
Switch-PT Suifc Ml Console Switch-PT
witd Fa0/1 Switch1 wil Switch1
Fa ) Fastitherneta/t
Bd FastEthernet4/1
o Fasttthernets/1
=} . g9 5
i
PP(E;FT Laptop-PT PC-PT Laptop-PT PF(‘:(EE[ prl(l)p—F'T PC-PT Laptop-PT
Laptop0 PC1 Laptop1 aptop0 PC1 Laptop1

Gambar 1. 15 Menghubungkan Router dan Switch dengan Kabel Straight

15) Ulangi langkah yang sama pada router dan switch lainnya sesuai pada Gambar 1.13.
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A
PC-PT Laptop-PT

o
PC-PT Laptop-PT
PCO Laptop0 pop-

PCA1 Laptop1

Gambar 1. 16 PC dan Laptop Sudah Terhubung dengan Router dan Switch

16) Langkah selanjutnya, hubungkan perangkat Router0 dengan Routerl menggunakan kabel

Cross.

SI=mF -O/Jf A&
EE :

Gambar 1. 17 Kabel Cross

17) Hubungkan Router0 dan Routerl melalui port “FastEthernet0” sesuai Gambar 1.18

__________ {
outpr-PT

'@ seriaio Fal/0
Serial3/0

oo FastEthernet4/0
&g FastEthernets/0

Serial2/0
Serial3/0
(o FastEthernet4/0
FastEthemnet5/0

Fa2/1

itcy Fa0/1

Fa0

P
PC-PT Laptop-PT

> -
PC-PT Laptop-PT PC-PT
PCO Laptop0 pop-

Laptop-PT " LantonPT
PC1 Laptop1 PCO PC-PT aptop-|

Laptop0 PC1 Laptop1

Gambar 1. 18 Menghubungkan Perangkat Router dengan Kabel Cross

18) Setelah semua perangkat terhubung dengan kabel straight dan cross, perhatikan
perbedaanya:

a. Kabel straight digunakan untuk menghubungkan perangkat yang berbeda, seperti
switch ke PC, laptop, atau router.
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b. Kabel cross digunakan untuk menghubungkan perangkat sejenis, seperti router ke

router.

Fal/0
3

.
PF(;EET Laptop-PT PC—PfI' Laptop-PT
Laptop0 PC1 Laptop1

Gambar 1. 19 Semua Perangkat Jaringan Sudah Terhubung Secara Fisik

c. Setelah semua perangkat terhubung, langkah selanjutnya adalah konfigurasi IP
address:
1. Beri IP address pada PC, laptop, dan router.
2. Switch di Cisco Packet Tracer tidak memerlukan konfigurasi IP address karena:
e Tipe switch yang digunakan adalah unmanaged switch, tipe tersebut tidak
mendukung konfigurasi IP address.
e Switch hanya berfungsi untuk meneruskan paket data antar perangkat, tanpa
perlu pengaturan tambahan.

e

Gambar 1. 20 Analogi Fungsi IP Address
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Setiap perangkat memiliki IP address sebagai identitas unik untuk

berkomunikasi dan berbagi data dalam jaringan. Seperti nomor HP yang
digunakan untuk menghubungi seseorang secara spesifik, IP address
digunakan untuk mengirim dan menerima data antar perangkat pada jaringan.
Tanpa menggunakan IP address, perangkat tidak dapat terhubung, dan tidak
dapat saling bertukar data.

b. Konfigurasi IP Address

Network
10.10.10.0/24

192.168.1.0/24

Roﬁter Ro!;ter
192.168.1.1 | ] 192.168.2.1
| |
Network | | Network
|

1 192.168.2.0/124

- - BB - 4 - - BE - S
Switch Switch
| | 1 |
I 1 I |
| | 1 |
iy Laptop Device f oy Laptop Device
PC PC
192.168.1.2 192.168.1.3 192.168.2.2 192.168.2.3

Gambar 1. 21 Konfigurasi IP Address untuk Setiap Perangkat Jaringan

1) Beri IP address pada port “FastEthernet1/0” di RouterO yang terhubung dengan switch.
2) Klik  Router0, pilih menu  “Config” lalu  klik  “FastEthernet1/0”
di bagian INTERFACE.

B Router0 - a X

Physical Config CLI  Aftributes

GLOBAL ~ FastEthernet1/0 f o
Settings
Aot sg = Port Status on
gorithm S€etlings | | pandwidth @) 100 Mbps ) 10 Mbps 4] Auto
ROUTING Duplex (@ Half Duplex () Full Duplex (2] Auto
Static MAC Address |00D0.977D.201A
RIP
1P Configuration
INTERFACE 1Pv4 Address 192.168.1.1
FastEthernet0/0 | /|| Subnet Mask 255.255.255.0
FastEthernet1/0
Serial2/0 Tx Ring Limit ‘10
Serial3/0

Gambar 1. 22 Setting IP Address untuk Router Port Fal/0
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3) Masukkan IP address 192.168.1.1 pada port “Fal/0” di Router0 sesuai dengan Gambar
1.22.

4) Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24) dan centang “Port Status” untuk
mengaktifkan pengaturan IP address sesuai Gambar 1.22.

5) Setelah konfigurasi IP pada router, klik PCO, buka menu “Desktop” lalu pilih “IP

Configuration” untuk mengatur IP address.

¥ pco - m| X
. Physical Config Deskiop Programming Afributes
Router-PT
Royter0
Fa1/0
Open the IP Configuration applicaticn. i
IP Dial-up Terminal Command Web Browser
Fa2/1 Configuration Prompt
S DT
douith Fal/1 () )
Fal/1 A O
\FaO
J Fa0 PC Wireless VPN Traffic MIB Browser Cisco IP
-'- Generator Communicator

Gambar 1. 23 Menu pada PC0O

6) Ketik IP PCO di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga “Default Gateway”
sesuai Gambar 1.24.

e [Pv4 Address

e Subnet Mask

:192.168.1.2 (IP untuk PCO0)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)

e Default Gateway  :192.168.1.1 (IP Router0)

¥ pco - o X
~ F4 Physical Config Desktop ™ Programming  Atftributes
l f“i-_4_ - ~
IP Configuration X
Routpr-PT il : -
Roiltero Interface FastEthernet0 i
Fal/0 IP Configuration
] O DHCP @ Static
IPv4 Address [192.168.1.2 |
Fa2/1
Subnet Mask [255.255.255.0 |
Default Gateway 192.168.1.1| Default Gateway menggunakan
S fic FE;TOM DNS Server ’70.0.0.0 IP Address Router *‘
/ Fa”j IPv6 Configuration

Gambar 1. 24 Memberi IP Address untuk PCO

7) Lakukan hal yang sama pada Laptop0, klik Laptop0 lalu buka menu “Desktop” dan pilih

“IP Configuration” untuk mengatur IP.
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8) Ketik IP Laptop0 di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga “Default Gateway”

sesuai Gambar 1.25.
e |Pv4 Address
e Subnet Mask

: 192.168.1.3 (IP untuk Laptop0)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)

o Default Gateway  :192.168.1.1 (IP RouterQ)

\! Laptop0 '::\:b Z? - O X

Physical Config Deskiop Programming  Atfiributes

Fa0/0
e s — =
Routbr-BT Configuration
Interface |FastEtherneto |
IP Configuration
(O DHCP @ Static
IPv4 Address [192.168.1.3 |
Subnet Mask |255.255.255.0 |
Default Gateway f 192 168 1 1| Default Gateway menggunakan
IP Addi Rout:
DNS Server 0000 ress Router

Gambar 1. 25 Memberi IP Address untuk Laptop0

9) Klik Routerl untuk mengatur IP address di port “FastEthernet1/0”, lalu masukkan IP
address 192.168.2.1 sesuai Gambar 1.26.
10) Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24) dan centang “Port Status” untuk

mengaktifkan IP address sesuai Gambar 1.8.

(® Router1 ':t\:b - O X
Physical Config CLI  Aftributes
GLOBAL ~ FastEthernet1/0=="
Settings
—— Sg — Port Status [ on
gorithm Settings | | gangwidth @ 100 Mbps ) 10MBps ] Auto
ROUTING Duplex (@ Half Duplex () Full Duplex [ Auto
Static MAC Address |0060.5C68.18AD
RIP IP Configuration
INTERFACE IPv4 Address 192.168.2 1
FastEthernet0/0 Subnet Mask 255255 255.0
FastEthernet1/0
Serial2/0 Tx Ring Limit [10

Gambar 1. 26 Memberi IP Address pada Routerl

11) Selanjutnya klik PC1, buka menu “Desktop”, lalu pilih “IP Configuration”.
12) Ketik IP PC1 di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga ‘“Default Gateway”
sesuai Gambar 1.27.
e [Pv4 Address
e Subnet Mask

:192.168.2.2 (IP untuk PC1)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)

o Default Gateway  :192.168.2.1 (IP Routerl)
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Laptop1

® Pc1:§

Physical

Config

Deskiop  Programming  Aftributes

Interface

O DHCP
1Pv4 Address
Subnet Mask

IP Configuration

|FastEthemnet0

IP Configuration

@ Static

ge‘hgz.ms.z.z

[255.255.255.0

Laptop-PT

192 168 2 1| Default Gateway menggunakan

IP Address Router
0000

Default Gateway ﬁ
DNS Server

IPv6 Configuration
() Automatic @ Static

IPV6 Address \

Link Local Address ‘FE&D::?DO:FFFF:FE:!E:C?BB

Default Gateway ‘

DNS Server \

Gambar 1. 27 Memberi IP Address pada PC1

13) Selanjutnya klik Laptop1, buka menu “Desktop”, lalu pilih “IP Configuration”.

14) Ketik IP Laptop1 di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga “Default Gateway”

sesuai Gambar 1.28.

e |Pv4 Address
e Subnet Mask
o Default Gateway

: 192.168.2.3 (IP untuk Laptopl)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
:192.168.2.1 (IP Routerl)

Fa2/1

/

5 =
PC-PT Laptop-PT

PC1 Laptop1

¥ Laptop1 :D

Physical Config Deskiop Programming  Aftributes

IP Configuration

Interface FastEthernet0 v
IP Configuration
O DHCP @ Static
IPv4 Address [192.16823 |
Subnet Mask éi_—, [255.255.255.0 |
Default Gateway & 192 168 2 1| Default Gateway menggunakan |
e — 0000 IP Address Router ]
IPv6 Configuration
O Automatic @ Static
IPV6 Address \ | /]

Link Local Address \FEBO::ZDO:FFFF:FE&A:MTO

Default Gateway \

15) Setelah semua perangkat memiliki IP address, atur IP address pada port antar-router.
Sesuai Gambar 1.29, beri IP address pada port “FastEthernet0/0” di RouterO dan Routerl1.

Gambar 1. 28 Memberi IP Address pada Laptopl
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16) Klik Router0, lalu atur IP address 10.10.10.1 pada port “FastEthernet0/0” sesuai Gambar

1.30.

17) Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24) dan centang ‘“Port Status” untuk

Fa0/0

Router-PT
Royter0

Fa1/0

Fa0/0
Routgr-PT
Rodter1

Fa1/0

Gambar 1. 29 Memberi IP pada Router0 dan Routerl Port Fa0/0

mengaktifkan IP address sesuai Gambar 1.30.

B Routerd % - O x
Physical Config CLI  Atinibutes
S
GLOBAL ~ FastEthernet0/0
Settings
(s sg — Port Status ﬁ on
gorithm Settings Bandwidth @) 100 Mbps () 10 s [+ Auto
ROUTING Duplex (@) Half Duplex () Full Duplex [ Auto
Static MAC Address ‘006{)_2F7D_44AD
RIP
IP Configuration
INTERFACE ||| 1Pva Address 10.10.10.1
FastEthernet0/0 :\-- Subnet Mask 255.255.255.0
FastEthernet1/0
Serial2/0 T Ring Limit [10 |
Serial3/0
FastEthernet4/0
FastEthernet5/0

18) Selanjutnya klik Routerl, lalu masukkan IP address 10.10.10.2 dan subnet mask

Gambar 1. 30 Memberi IP Address pada Router0 Port Fa0/0

255.255.255.0 (/24) pada port “FastEthernet0/0” sesuai Gambar 1.31.

® Routeﬂ% - O X
Fa00 Physical Config CLI  Atinbutes
Ty S B FastEthernet0/0
Settings
TS Sg i Port Status On
Fa1/0 gorithm Settings | g ndwidth (® 100 Mbps (_ 10 MBps [4 Auto
ROUTING Duplex () Half Duplex @ Full Duplex ] Auto
Static MAC Address |ooE0.F907.46D8
RIP
Fa2/1 IP Configuration
INTERFACE IPv4 Address 10.10.10.2
FastEthernet0/0° y " subnet Mask 255.255.255.0
Fa0/1 FastEthernet1/0
Serial2/0 Tx Ring Limit [10
Serial3/0
\ra[) FastEthernet4/0
R FastEthernet5/0
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c. Konfigurasi Routing Statis

£
PC-PT Laptop-PT PCPT
PCO Laptop0 PC1

oy Fa0/0 Fa0/0
ey
Routpr-PT

Laptop-PT
Laptop1

» Routem% - m] X
Physical Config CLI  Aftributes
GLOBAL . Static Routes
Settings Nefwork |192.168.2.0 IP Network lawan/PC1 & Laptopl|

Algorithm Settings

Mask 2552552550
ROUTING

RIP
INTERFACE

Sioie i ) Next Hop [10.10.10.2]IP Router lawan/Routerl |
C E Add

FastEthernet0/0 Network Address
FastEthernet1/0
Serial2/0
Serial3/0
FastEthernet4/0

FastEthernet5/0

v

Equr 108 Ci

Remaove

|%LIN‘EPROTO*5*UPDOW‘N: Line protocol on Interface

Gambar 1. 32 Konfigurasi Routing Statis di Router0 — IP Network Tetangga

1) Konfigurasi routing statis di Router0, sesuai Gambar 1.32:

e Tambahkan IP Network dari router tetangga (Routerl), yaitu 192.168.2.0/24.
e Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24).
e Masukkan IP address Router] pada kolom “Next Hop”, yaitu 10.10.10.2.

e Klik “Add” untuk menambahkan dan menyimpan konfigurasi static routes di

Router0.

5
PC-PT Laptop-PT
PCO Laptop0 P

L! Router1 %

Physical Config CLI  Aftributes

GLOBAL -

Static Routes

Settings

Network ‘1!}2,168 1.0 IP Network lawan/PCO & Laptop0

Algorithm Settings

Mask  [255.255255.0
ROUTING

Static

;‘-\_ Next Hop\10,10,10,1\ IP Router lawan/Router0 |

RIP
INTERFACE

FastEthernet0/0 Network Address
FastEthernet1/0
Serial2/0
Serial3/0
FastEthernet4/0

FastEthernet5/0

v

Equp 10S Commands

Remove

FastEthernet0/0, changed state to up

%LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface ~

Gambar 1. 33 Konfigurasi Routing Statis di Routerl — IP Network Tetangga

2) Lakukan langkah yang sama pada Routerl untuk konfigurasi routing statis, sesuai

Gambar 1.33:

e Tambahkan IP Network dari router tetangga (Router0), yaitu 192.168.1.0/24.
e Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24).

e Masukkan IP address Router0 pada kolom “Next Hop”, yaitu 10.10.10.1.
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A\ SMK MUTU,

e Klik “Add” untuk menambahkan dan menyimpan konfigurasi static routes di
Routerl.
3) Setelah konfigurasi IP dan routing statis selesai, lakukan uji coba jaringan untuk
memastikan Network RouterQ dapat berkomunikasi dengan Network Routerl.

d. Uji Coba Routing Statis
1) Uji coba jaringan dengan klik amplop “Add Simple PDU (P)”.

Q@S H /- .g

:w' )(£] Physical)x 354y

Gambar 1. 34 Ikon Data atau Amplop untuk Sharing Data

2) Kilik tombol amplop, lalu klik PCO dan LaptopO ikuti contoh pada Gambar 1.35

el
PC-PT Laptop-PT
PC1 Laptop1

Gambar 1. 35 Uji Coba Pengiriman Data dari Source ke Destination

3) Lakukan hal yang sama dengan uji coba pengiriman paket data antar perangkat lain,
seperti mengirim paket data dari LaptopO ke PC1, PCO ke PC1, dan dari Laptopl ke
LaptopO. Ikuti contoh pada Gambar 1.36

FerT  LaplopPT PCPT Laptop-PT
Laptop0 pC1 Laptop1

<

PDU List Window

Fire LastStatus  Source Destination  Type Color Time(sec Periodic Num  Edit
@ Successful PCO Laptop1 ICMP 0.000 N 0 (edity
@ Successful LaptopO PC1 ICMP 0.000 N 1 (edity
& Successful PCO PC1 ICMP 0.000 N 2 (edit)y
& Successful Laptop1 Laptopd  ICMP 0.000 N 3 (edit)

Gambar 1. 36 Uji Coba Routing Statis ke Setiap Perangkat
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10.10.10.0/24
o S5e2/0 @ Se3/0 10.10.5.0/24 Se2/0

Ly

RouthrPT
Rodtert

Fa0/0

172.16.15 024 | 7201

PCO PC1

Gambar 2. 1 Topologi Simulasi Jaringan Routing RIPv1

1) Buat topologi jaringan seperti pada Gambar 2.1 dengan perangkat yang diperlukan adalah
sebagai berikut:
e 3router tipe “PT-Router”
e 3 switch tipe “PT-Switch”
e 6PC
2) Hubungkan semua perangkat dengan kabel dan sesuaikan setiap port yang digunakan di
setiap perangkat. Ikuti contoh pada Gambar 2.1.
3) Gunakan kabel bertanda petir/listrik untuk menghubungkan Router0, Routerl, dan
Router2 seperti pada Gambar 2.2.

Time: 00:27:37((D) ()

yImF o e %@@@@@

Copper

Gambar 2. 2 Kabel Koneksi dengan Simbol Listrik

a. Konfigurasi IP Address
1) Atur IP address pada Router0, pilih port “FastEthernet0/0” yang terhubung ke PCO dan
PC1 (melalui switchO0).
2) Masukkan IP address 192.168.5.1 dan ketik subnet mask 255.255.255.0 (/24) sesuai
contoh Gambar 2.3.
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3) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan IP address yang sudah

di-setting sesuai Gambar 2.3.

»® Rcutem% — o %
Q’h _ . ®Se20
. %———— Physical Config_ CLI Aftributes
Rofer PT _—
GLOBAL ~ FastEthernet0/0
Setti
Al 't: I"Sgstt' Port Status Oon
gorithm Settings | | pandwidth @ 100 Mbps () 10 MBps & Auto
ROUNENG Duplex ® Half Duplex (" Full Duplex & Auto
Static MAC Address |0060.3EC2.DBID
RIP
= } IP Configuration
INTERFACE <\ i |pv4 Address [1921685 1] \
FastEthernet0/0 Subnet Mask [255 255 255.0 |
FastEthernet1/0 .
Serial2/0 Tx Ring Limit [10 |
Serial3/0
FastEthernet4/0
FastEthernet5/0
PCO PCA -

Gambar 2. 3 Memberi IP Address untuk Router0 Port Fa0/0

4) Selanjutnya beri IP address pada PCO dan PC1 yang terhubung ke Router0. Pilih PCO buka

menu “Desktop” dan klik “IP Configuration”.

5) Ketik IP PCO di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga “Default Gateway”

sesuai Gambar 2.4.
e |Pv4 Address
e Subnet Mask
o Default Gateway

: 192.168.5.2 (IP untuk PCO)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
:192.168.5.1 (IP Router0)

192.168.5.0/24

® pco -

Physical Config Deskiop Programming

Altributes

IP Configuration

Interface |FastEthernet0 |
IP Configuration
O DHCP @ Static
IPv4 Address [192.168.5.2
Subnet Mask [255.255.255.0

Default Galeway 6’:\192.168.5.1

DNS Server [0.00.0
IPv6 Configuration

() Automatic @ Static
IPv6 Address \

Link Local Address

[FE80::206:2AFF -FEBABE31 |

Default Gateway ‘

Gambar 2. 4 Memberi IP Address untuk PCO

6) Beri IP address pada PCI1, Ketik IP address di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”,

dan juga “Default Gateway” sesuai Gambar 2.5.
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e |Pv4 Address
e Subnet Mask
e Default Gateway

:192.168.5.3 (IP untuk PC1)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
: 192.168.5.1 (IP Router0)

f’\! PC1

Physical  Config

Deskiop

Programming  Atftributes

IP Configuration

DNS Server

IPv6 Configuration
O Automatic

IPv6 Address

Link Local Address

Default Gateway

Interface ’FastEMrm10—V|
IP Configuration
O DHCP @ Static
IPv4 Address [192.168.5.3
Subnat Mask [255.255 255.0

Default Gateway C:’/—;,|192.168.5.1

[0.0.0.0

@ Static

|FE30::2E0:8FFF:FE48:DCA8

Gambar 2. 5 Memberi IPAddress untuk PC1

7) Atur IP address pada Routerl, pilih port “FastEthernet0/0” yang terhubung ke PC2 dan

PC3 (melalui Switchl).

8) Masukkan IP address 172.16.15.1 dan ketik subnet mask 255.255.255.0 (/24) sesuai

contoh Gambar 2.6.

9) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan IP address yang sudah

di-setting sesuai Gambar 2.6.

® Router1 -
® raute =T .
10.0/24
Se2/0 @ Se3/0 - i
- Physical Config CLI  Aftributes
Routpr-PT
o GLOBAL FastEthernet0/0
4 Settings
Fa0/0 T Sg i Port Status on
gorithm Settings | | gandwidth (@ 100 Mbps (! 10 Mbps ] Auto
ROUTING Duplex @ Half Duplex () Full Duplex 7] Auto
Static MAC Address |0060.4726.6937
RIP
172.16.15 /24 |31 IP Configuration
INTERFACE | 1Pv4 Address 172.16.15.1
FastEthernet0/0 |~ ubnst Mask 255.255.255.0
FastEthernet1/0
Serial2/0 Tx Ring Limit 110
Serial3/0
FastEthernet4/0
FastEthernet5/0
PC2 PC3

Gambar 2. 6 Memberi IP Address untuk Routerl Port Fa0/0

10) Setelah memberi IP pada Routerl, beri IP address pada PC2. Ketik IP address di kolom
“IPv4 Address”, “Subnet Mask”, dan juga “Default Gateway” sesuai Gambar 2.7.

Modul Ajar Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi




e |Pv4 Addres

e Subnet Mask

o Default Gateway

S :172.16.15.2 (IP untuk PC2)

: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
: 172.16.15.1 (IP Routerl)

10.0/24

6%\! PC2

45820 @ Se3/0

Physical

Config

Deskiop  Programming  Attributes

Routhr-PT P—— -
Routert IP Configuration
Fa0/0 Interface FastEthemet0 |
a 1P Configuration

(O DHCP @ Static
|Pv4 Address |172.16.15.2

Fa0/1

172.16.15.0/24 Subnet Mask 255 255.255.0

Default Gateway at_—)|172.16.15.1

DNS Server [0.0.00

1Pv6 Configuration

(O Automatic @ Static

IPV6 Address | | /] |
Link Local Address |FE80::206:2AFF -FEC9:8CBB |
Default Gateway | |

Gambar 2. 7 Memberi IP Address pada PC2

11) Beri IP address untuk PC3, ketik IP address di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”,
dan juga “Default Gateway” sesuai Gambar 2.8.
e IPv4 Address: 172.16.15.3 (IP untuk PC3)
e Subnet Mask : 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)

e Default Gateway  :172.16.15.1 (IP Routerl)

B pc3 = -
10.0/24
Se2/0
3 "5 Se3/0 Physical Config Deskiop  Programming  Affributes
Routpr-PT IP Configuration
Rogter1
y Interface |FastEthernetd |
Fa0/0 IP Configuration
(O DHCP ® Static
] IPv4 Address [172.16.153 |
Fa0n
1721615024 Subnet Mask [255 2552550 |
Default Gateway f‘172.16.15.1 |
DNS Server [o000 |
IPv6 Configuration
O Automatic @ Static
IPv6 Address \ | 7] |
Link Local Address [FE80::201:C7FF:FE2A:C598 |
Default Gateway ‘ |

Gambar 2. 8 Memberi IP Address pada PC3

12) Langkah selanjutnya adalah mengatur IP address untuk Router2.
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13) Atur IP address pada Router2, pilih port “FastEthernet0/0” yang terhubung ke PC4 dan

PC5 (melalui Switch2).

14) Masukkan IP address 192.168.10.1 dan ketik subnet mask 255.255.255.0 (/24) sesuai

contoh Gambar 2.9.

15) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan IP address yang sudah
di-setting sesuai Gambar 2.9.

0/24

192.168.10.0/24

B RouterZ% - a X
Physical Config CLI  Attributes
GLOBAL ~ FastEthernet0/0
Settings
Prm— Sg . Port Status on
Qorithm Setings || gandwidth ) 100 Mbps ) 10 Auto
ROUTING Duplex Harf Duplex ) Full Duplex. Auto
Static MAC Address |0006.2ABC.AODE
RiE 1P Configuration
ENNEEEREH | IPv4 Address 192.168.10.1
FastEthernet0/0 =" “~ypnet Mask 255.255.255.0
FastEthernet1/0
Serial2/0 Tx Ring Limit [10
Serial3/0
FastEthernet4/0
FastEthernet5/0
v

Gambar 2. 9 Mengatur IP Address untuk Router2 Port Fa0/0

16) Beri IP address untuk PC4, ketik IP address di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”,

dan juga “Default Gateway” sesuai Gambar 2.10.

e |Pv4 Address
e Subnet Mask
o Default Gateway

:192.168.10.2 (IP untuk PC4)
: 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
:192.168.10.1 (IP Router2)

o Se2/0

Routpr-FT
Router2

Fa0/0

192.168.10.0/24 |F301

\.' PC4% .y - O
Physical Config Deskiop Programming  Aftributes
IP Configuration
Interface FastEthernetO v
IP Configuration
() DHCP @ Static
IPv4 Address |192.168.10.2
Subnet Mask |255.255.255.0

Default Gateway &hgz 168.10.1]

DNS Server

IPv6 Configuration
(O Automatic

IPv6 Address

Link Local Address

Default Gateway

[0.0.00

@ Static

|FE80::2D0:BCFF:FEE2:DDA1

Gambar 2. 10 Memberi IP Address pada PC4
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17) Beri IP address untuk PC 5, ketik IP address di kolom “IPv4 Address”, “Subnet Mask”,

dan juga “Default Gateway” sesuai Gambar 2.11.
o IPv4 Address :192.168.10.3 (IP untuk PC5)
e Subnet Mask : 255.255.255.0 (/24 untuk IP kelas C)
e Default Gateway  :192.168.10.1 (IP Router2)

- B pcs % m — m] X

Se2/0

'—_——l-.-:i Physical Config Deskiop Programming Aftributes
ROUTpr—PT Configuratio ~
Rotker? IP Configuration
Fa0/0 Interface FastEthernet0 v
@ IP Configuration
(O DHCP @ Static
1Pv4 Address fhgzms,ma |
192.168.10.0/24 |F20 Subnet Mask |255.255 255.0 |
Default Gateway ﬁh%iﬁﬂj 0.1 |
DNS Server [00.0.0 |

IPv6 Configuration

O Automatic @ Static
1PvB Address | | ] |
Link Local Address |FE80::201:64FF-FED7-C9C2 |

Default Gateway | |

Gambar 2. 11 Memberi IP Address pada PC5

b. Konfigurasi IP Address di Setiap Router (Port Serial)

1) Kembali pada Router0, atur IP addres pada RouterQ untuk port Serial2/0.

2) Klik Router0, buka menu “Config” dan carilah port Serial2/0 di bagian Interface, ikuti
Gambar 1.31.

3) Masukkan IP address 10.10.10.1 untuk menghubungkan RouterO dengan Routerl.

4) Masukkan subnet mask 255.255.255.0 (/24) sesuai Gambar 2.12.

5) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan IP address yang sudah
di-setting.

® Router()% - O X

Physical  Config LI Attributes

GLOBAL Seral2/0
Settings
LR Port Status 5*43 on
Algorithm Settings Duplex @) Full Duplex
ROUTING Clock Rate [1200 7
Static
RIP IP Configuration
1Pv4 Address 10.10.10.1
INTERFACE ubnet Mask 255.255.255.0
FastEthernet0/0 —
FastEthernet1/0 Tx Ring Limit |10 |
Serial2/0

Gambar 2. 12 Memberi IP Address pada Router0 Port Serial2/0
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6) Atur IP address pada Routerl di port Serial2/0 untuk menghubungkan Routerl dengan
Router0.

7) Setelah itu, atur IP address 10.10.10.2 dan subnet mask 255.255.255.0 (/24) di port
Serial2/0 sesuai Gambar 2.13.

8) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan konfigurasi IP address.

\! Router1% - - x
Physical Config CLI  Attributes
GLOBAL ' Seral2/0
Settings
SENgs Port Status 6&' 0
Algorithm Settings Duplex (@ Full Duplex
ROUTING Clock Rate 11200 i
Static
— IP Configuration
Ll 1Pv4 Address 10.10.10.2
INTERFACE ™ ubnet Mask 255 255 255.0
FastEthernet0/0 —
FastEthernet1/0 Tx Ring Limit |10
Serial2/0 =
L ——""""——]

Gambar 2. 13 Memberi IP Address pada Routerl Port Serial2/0

9) Tetap pada pengaturan “Config” Routerl, atur IP address di port Serial3/0 untuk
menghubungkan Routerl dengan Router2.

10) Atur IP address 10.10.5.1 dan subnet mask 255.255.255.0 (/24) sesuai Gambar 2.14.
11) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan konfigurasi IP address.

| 5220 o 6310 10.10.5.0/24

192

# Router1 %

Physical

O

X

Settings
Algorithm Settings
ROUTING
Static
RIP

INTERFACE |
FastEthernet0/0
FastEthernet1/0

Serial2/0

Config LI Aftributes
GLOBAL

Serial3/0

Port Status
Duplex
Clock Rate

On

e

(@ Full Duplex
1200

IP Configuration

|Pv4 Address
Subnet Mask

Tx Ring Limit

Serial3/0

Gambar 2. 14 Memberi IP Address pada Routerl Port Serial3/0

12) Setelah itu, atur IP address pada Router2 di port Serial2/0 yang terhubung dengan Router1.

13) Pada menu “Config” Router2, atur IP address 10.10.5.2 dan subnet mask 255.255.255.0
(/24) sesuai Gambar 2.15.

14) Pastikan “Port Status” sudah dicentang (On) untuk mengaktifkan konfigurasi IP address
sesuai Gambar 2.15.
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10.10.5.0/24

. |

192.168.10.0/24
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c. Konfigurasi Routing RIPv1
Konfigurasi Routing RIPv1 pada Router0

1) Klik perangkat Router0, buka menu “Config”, lalu pilih menu “RIP” di bagian “Routing”.

Gambar 2. 15 Memberi IP Address pada Router2 Port Serial2/0

2) Tambahkan semua IP address yang digunakan pada port aktif di RouterQ.

3) Ketik IP address RouterO0 di port Serial2/0 yaitu 10.10.10.1, lalu klik “Add” untuk
menambahkan IP dalam daftar “Network Address”. Ikuti contoh pada Gambar 2.16.
4) Ketik IP address Router( di port FastEthernet0/0 yaitu 192.168.5.1, lalu klik “Add” untuk

menambahkan, sesuai Gambar 2.17.
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Gambar 2. 16 Mendaftarkan IP Port Se2/0 Router0 ke RIP
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Gambar 2. 17 Mendaftarkan IP Port Fa0/0 Router0 ke RIP
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5)

6)

Setelah IP address ditambahkan, Cisco Packet Tracer akan menampilkan IP network
dalam tabel “Network Address” pada menu RIP Routing.

Selain itu, secara otomatis IP address akan dikonversi menjadi IP network, seperti contoh:
e IP address 10.10.10.1 menjadi IP network 10.0.0.0

e IP address 192.168.5.1 menjadi IP network 192.168.5.0

¥ Router0 — | ped

Physical Config CLI Atftributes

| GLOBAL - RIP Routing

Settings MNetwork | |
Algorithm Settings | Add |

ROUTING \etwork Address
Static
10.0.0.0

RIP ':LD
=

INTERFACE 192.168.5.0
FastEthernet0/0
FastEthernet1/0

Serial2/0
Serial3/0
FastEthernet4/0

FastEthernet5/0 | | Remove |

Gambar 2. 18 Daftar Network Address RIP Routing dalam Router0

Konfigurasi Routing RIPv1 pada Routerl

1)

2)

Klik perangkat Routerl, lalu buka menu “Config” dan pilih menu “RIP” di bagian
“Routing”.

Daftarkan IP address yang telah di setting pada setiap port Routerl sebagai berikut:

e Serial2/0 :10.10.10.2

e Serial3/0 :10.10.5.1

e Fal/0 :172.16.15.1

Jangan lupa untuk klik tombol “Add” setiap ingin menambahkan IP dalam tabel
“Networkk Address” sesuai Gambar 2.19-2.22.
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Gambar 2. 19 Mendaftarkan IP Port Se2/0 Routerl ke RIP
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Gambar 2. 20 Mendaftarkan IP Port Se3/0 Routerl ke RIP
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Gambar 2. 21 Mendaftarkan IP Port Fa0/0 Routerl ke RIP
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Gambar 2. 22 Daftar Network Address RIP Routing dalam Routerl

3) Setelah IP address ditambahkan, Cisco Packet Tracer akan menampilkan IP network
dalam tabel “Network Address” pada menu RIP Routing.

4) Selain itu, secara otomatis IP address akan dikonversi menjadi IP network, seperti contoh:
e |P address 10.10.10.2 menjadi IP network 10.0.0.0
e IP address 10.10.5.1 menjadi IP network 10.0.0.0
e [P address 172.16.15.1 menjadi IP network 172.16.0.0

Konfigurasi Routing RIPv1 pada Router2

1) Klik perangkat Router2, lalu buka menu “Config” dan pilih menu “RIP”
di bagian “Routing”.

2) Daftarkan IP address yang telah di setting pada setiap port Router2 sebagai berikut:
e Serial2/0 :10.10.5.2
e FastEthernet0/0 :192.168.10.1
Jangan lupa untuk klik tombol “Add” setiap ingin menambahkan IP dalam tabel
“Networkk Address” sesuai Gambar 2.23-2.25.
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Gambar 2. 23 Mendaftarkan IP Se2/0 Router2 ke RIP
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Gambar 2. 24 Mendaftarkan IP Port Fa0/0 Router2 ke RIP
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3) Setelah IP address ditambahkan, Cisco Packet Tracer akan menampilkan IP network

Gambar 2. 25 Daftar Network Address RIP Routing dalam Router2

dalam tabel “Network Address” pada menu RIP Routing.

4) Selain itu, secara otomatis IP address akan dikonversi menjadi IP network, seperti contoh:

e IP address 10.10.5.2 menjadi IP network 10.0.0.0
e |P address 192.168.10.1 menjadi IP network 192.168.10.0
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& Successful Router2 PC1 ] 0.000 N 3 (edit) (delete)

Gambar 2. 26 Uji Coba Routing Dinamis RIPv1

1) Lakukan uji jaringan routing dengan mengirim paket data antar perangkat untuk

memastikan semua perangkat dalam jaringan routing bisa saling berkomunikasi.

SZQaE fl/rme g

(«".Logical)( — Physicalx 384,y 143

Gambar 2. 27 Tombol Pengiriman Paket Data

2) Kilik tombol dengan ikon amplop “Add Simple PDU (P)” untuk mengirimkan paket data
dari perangkat “Source” menuju “Destination”, seperti contoh pada Gambar 2.26:
e Mengirim paket data dari RouterO (source) - Routerl (destination).
e Router0 = Router2, Router0 - PC4, dan Router2 - PC1
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GLOSARIUM

: Proses menentukan jalur atau rute terbaik bagi data untuk dikirim

dari satu perangkat ke perangkat yang lain dalam jaringan komputer.

: Metode routing yang konfigurasinya dilakukan secara manual oleh

administrator jaringan dan tidak berubah kecuali diperbarui secara

manual (upgrade manual).

: Metode routing yang menggunakan protocol khusus agar router dapat

memperbarui jalur secara otomatis berdasarkan kondisi jaringan.

: RIP (Routing Information Protocol) adalah protocol routing dinamis

berbasis distance vector yang menggunakan hop count sebagai metrik

untuk menentukan rute terbaik.

: Versi pertama dari RIP yang menggunakan broadcast untuk

menyebarkan informasi routing. RIPv1 belum mendukung VLSM.

: Alamat numerik unik yang digunakan sebagai identitas perangkat

dalam jaringan untuk memungkinkan komunikasi (bertukar data)

antar perangkat

: Parameter yang digunakan untuk membagi alamat IP menjadi bagian

jaringan (network) dan host, menentukan ukuran jaringan.

: Perangkat atau jalur yang digunakan sebagai titik keluar untuk

mencapai jaringan tujuan dalam proses routing.

: Perangkat yang berfungsi menghubungkan beberapa jaringan dan

menentukan rute terbaik untuk pengiriman data.

- Daftar rute yang digunakan oleh router untuk mengarahkan paket data

ke alamat tujuan.
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Cisco Packet Tracer

FastEthernet

Kabel Straight

Kabel Cross

Static Route

Ping

Traceroute

PDU (Protocol Data Unit)

Default Gateway

Port

: Simulator jaringan yang digunakan untuk merancang, menguji, dan

menganalisis konfigurasi jaringan computer secara visual.

. Standar koneksi jaringan dengan kecepatan transfer data hingga

100 Mbps yang digunakan pada port perangkat jaringan seperti router

dan switch.

: Kabel jaringan yang digunakan untuk menghubungkan perangkat

berbeda, seperti switch ke PC atau switch ke router.

: Kabel jaringan yang digunakan untuk menghubungkan perangkat

sejenis, seperti router ke router atau PC ke PC.

: Rute yang dikonfigurasi secara manual dalam tabel routing untuk

menentukan jalur tujuan.

: Perintah yang digunakan untuk memeriksa konektivitas antara dua

perangkat dalam jaringan.

: Perintah yang digunakan untuk melacak jalur yang ditempuh oleh

paket data dari sumber ke tujuan.

: Unit data yang dikirimkan antara perangkat dalam jaringan,

digunakan untuk simulasi pengiriman data di Cisco Packet Tracer.

. Alamat IP dari router yang digunakan perangkat sebagai jalur keluar

untuk mengakses jaringan lain.

: Titik koneksi fisik atau virtual pada perangkat jaringan untuk

menghubungkan kabel atau antarmuka (interface) jaringan.
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